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ABSTRAK

Perilaku konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa merupakan suatu tindakan atau kebiasaan individu dalam memilih,
mengonsumsi, serta mempertahankan pola makan sehat sesuai dengan kebutuhan gizi harian. Perilaku ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti ketersediaan, dukungan keluarga, pengaruh teman sebaya, maupun paparan media massa. Rendahnya
konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa dapat menimbulkan risiko terhadap kesehatan jangka panjang, sehingga penting
untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinan perilaku
konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa Universitas Alifah Padang tahun 2025. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan
desain cross sectional. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret—Agustus 2025, dengan pengumpulan data pada 8-16 Agustus
2025. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Universitas Alifah Padang sebanyak 1.755 orang, dengan sampel 100
responden yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan wawancara,
kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 49%
mahasiswa memiliki perilaku jarang konsumsi buah dan sayur. Sebanyak 55% responden mengalami ketersediaan buah dan
sayur yang kurang baik, 30% terpapar media massa, 53% mendapatkan dukungan orang tua yang kurang baik, dan 47%
terpengaruh teman sebaya secara negatif. Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan signifikan antara ketersediaan buah
dan sayur (p < 0,000), paparan media massa (p < 0,000), dukungan orang tua (p = 0,003), serta pengaruh teman sebaya (p =
0,028) dengan perilaku konsumsi buah dan sayur.Kesimpulan penelitian ini adalah faktor ketersediaan, media massa, dukungan
orang tua, dan pengaruh teman sebaya berhubungan dengan perilaku konsumsi buah dan sayur. Diharapkan universitas dan
tenaga kesehatan meningkatkan promosi kesehatan melalui edukasi gizi, penyediaan fasilitas makan sehat, serta dukungan
keluarga dan kelompok sebaya.

Kata Kunci : Perilaku konsumsi buah dan sayur, ketersediaan, media massa,dukungan orang tua, pengaruh teman
sebaya.

ABSTRACT

Fruit and vegetable consumption behavior among university students refers to individual habits in choosing, consuming, and
maintaining a healthy dietary pattern according to daily nutritional needs. This behavior is influenced by several factors such
as availability, parental support, peer influence, and exposure to mass media. Low consumption of fruits and vegetables among
students may increase the risk of long-term health problems, making it important to identify the determinants of this behavior.
The aim of this study was to determine the factors influencing fruit and vegetable consumption behavior among students of
Universitas Alifah Padang in 2025.This research employed a quantitative method with a cross-sectional design. The study was
conducted from March to August 2025, and data collection took place from August 8 to 16, 2025. The study population
consisted of 1,755 students, with a sample of 100 respondents selected using accidental sampling. Data were collected using a
structured questionnaire through interviews and analyzed univariately and bivariately using the Chi-Square test.The results
showed that 49% of students had infrequent fruit and vegetable consumption behavior. Furthermore, 55% experienced poor
availability of fruits and vegetables, 30% were exposed to mass media, 53% reported insufficient parental support, and 47%
experienced negative peer influence. Bivariate analysis revealed significant associations between fruit and vegetable
availability (p = 0.001), mass media exposure (p = 0.001), parental support (p = 0.003), and peer influence (p = 0.028) with
consumption behavior.In conclusion, availability, mass media exposure, parental support, and peer influence are significant
determinants of fruit and vegetable consumption behavior. Universities and health professionals are expected to enhance health
promotion through nutrition education, provision of healthy food facilities on campus, and active involvement of parents and
peer groups in shaping healthy eating behaviors.

Keywords : Fruit and vegetable consumption behavior, availability, mass media, parental support, peer influence.
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PENDAHULUAN

Badan Kesehatan Dunia World Health Organization (WHO) secara umum menganjurkan
konsumsi sayuran dan buah-buahan untuk hidup sehat sejumlah 400 gram per orang per hari, yang
terdiri dari 250 gram sayur (setara dengan 2% porsi atau 2% gelas sayur setelah dimasak dan ditiriskan)
dan 150 gram buah, (setara dengan 3 buah pisang ambon ukuran sedang atau 1% potong pepaya ukuran
sedang atau 3 buah jeruk ukuran sedang). Bagi masyarakat Indonesia terutama balita dan anak usia
sekolah dianjurkan untuk mengkonsumsi sayuran dan buah-buahan 300-400 gram per orang per hari dan
bagi remaja dan orang dewasa sebanyak 400-600 gram per orang per hari. Sekitar dua-pertiga dari
jumlah anjuran konsumsi tersebut adalah porsi sayur (WHO, 2023).

Konsumsi buah dan sayur merupakan salah satu bagian penting dalam mewujudkan gizi
seimbang. Buah dan sayur merupakan bahan makanan sumber vitamin, mineral, dan serat. Vitamin dan
mineral merupakan senyawa bioaktif yang tergolong sebagai antioksidan yang dapat berfungsi untuk
mencegah kerusakan sel. Serat berfungsi untuk memperlancar pencernaan dan dapat mencegah dan
menghambat perkembangan sel kanker usus besar. Konsumsi buah dan sayur yang cukup, ikut berperan
untuk menjaga kenormalan tekanan darah, kadar gula, kolesterol darah, dapat mengurangi risiko sulit
buang air besar (BAB/sembelit) dan kegemukan (Kemenkes, 2021).

Buah dan sayur merupakan sumber vitamin dan serat. Konsumsi buah dan sayur yang cukup
membantu menjaga kolesterol, glukosa, dan tekanan darah tetap normal. Kekurangan vitamin dan serat
merupakan salah satu dari 10 penyebab kematian terbesar di dunia, menyebabkan setidaknya 3,9 juta
kematian di seluruh dunia pada tahun 2017, dan kematian akibat kanker saluran cerna (14%), kanker
koroner (11%), dan stroke (9%) (Setyowati et al., 2023).

Mahasiswa merupakan remaja tahap akhir dengan kisaran usia 18 tahun saat awal masuk
perguruan tinggi. Setelah transisi dari sekolah menengah ke perguruan tinggi, mahasiswa ditantang
untuk memilih makanan sehat. Namun, studi menunjukkan bahwa mengonsumsi makanan yang kurang
sehat (makanan ringan, makanan cepat saji, kentang goreng, kue, pai, dan minuman berkarbonasi)
umunya lebih tinggi dibandingkan dengan konsumsi buah dan sayuran yang lebih rendah (Trisyanti,
2019).

Kurang mengonsumsi buah dan sayur merupakan perilaku makan yang dapat merugikan bagi
kesehatan. Jika seseorang mengalami kurang konsumsi buah dan sayur maka seseorang tersebut akan
mengalami kekurangan nutrisi seperti vitamin, mineral, serat, dan zat gizi lainnya. Buah-buahan dan
sayuran segar juga mengandung enzim aktif yang dapat mempercepat reaksi-reaksi kimia di dalam
tubuh. Komponen gizi dan komponen aktif non- nutrisi yang terkandung dalam buah dan sayur berguna
sebagai antioksi dan untuk membebaskan radikal bebas, anti kanker dan menetralkan kolestrol jahat
(Kimun, 2024).

Rendahnya tingkat konsumsi buah dan sayur merupakan salah satu permasalahan yang terjadi di
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Indonesia. Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun 2023 diketahui bahwa 96,7%
penduduk Indonesia berumur >5 tahun termasuk dalam kategori kurang konsumsi buah dan sayur.

Data hasil SKI pada tahun 2023 Proporsi mengkonsumsi buah dan sayur per hari dalam seminggu
pada penduduk umur >5 di Sumatra Barat masih rendah bisa dilihat di laporan SKI tahun 2023 Proporsi
mengkonsumsi buah dan sayur per hari dalam seminggu 1-2 Porsi 73,7%, sedangkan Proporsi
mengkonsumsi buah dan sayur per hari dalam seminggu 3-4 Porsi 6,6%, Proporsi mengkonsumsi buah
dan sayur per hari dalam seminggu >5 Porsi 1,4%, dan yang tidak mengkonsumsi buah dan sayur dalam
seminggu 18,45% .

Bisa dilihat juga menurut kelompok umur 15-19 tahun yaitu Proporsi mengkonsumsi buah dan
sayur per hari dalam seminggul-2 Porsi 68,1%, sedangkan Proporsi mengkonsumsi buah dan sayur per
hari dalam seminggu 3-4 Porsi 14,6%, Proporsi mengkonsumsi buah dan sayur per hari dalam
seminggu >5 Porsi 2,5%, dan yang tidak mengkonsumsi buah dan sayur dalam seminggu 14,8%.

Sedangkan kelompok umur 20-24 tahun Proporsi mengkonsumsi buah dan sayur per hari dalam
seminggul-2 Porsi 67,7%, sedangkan Proporsi mengkonsumsi buah dan sayur per hari dalam seminggu
3-4 Porsil6,3% Proporsi mengkonsumsi buah dan sayur per hari dalam seminggu >5 Porsi3,2%, dan
yang tidak mengkonsumsi buah dan sayur dalam seminggu 12,8% (Laporan SKI, 2023).

Ketersediaan buah dan sayur dapat mempengaruhi seseorang dalam mengkonsumsi buah dan
sayur baik di rumah maupun di sekolah. Jika ketersediaan buah dan sayur kurang maka akan
menyebabkan berkurangnya tingkat kesukaan terhadap buah dan sayur tersebut Menurut Reynold et al.
(2004). Berdasarkan penelitian (Nurlidyawati, 2015), adanya hubungan antara ketersediaan buah di
rumah dengan konsumsi buah pada remaja dikarenakan 81,7% buah tersedia di rumah responden.
Perilaku konsumsi buah sangat erat kaitannya dengan ketersediaan buah di rumah.

Media massa merupakan salah satu bentuk promosi kesehatan yang bertujuan untuk menggugah
kesadaran, meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pemeliharaan dan peningkatan kesehatan
(Notoatmodjo, 2007). Pada penelitian Mandira dan Indrawani (2013) terdapat 41,9% siswa yang
memiliki keterpaparan media massa baik dengan konsumsi buah dan sayur baik.

Pengaruh teman atau kelompok sebaya selama masa remaja sangat kuat. Ketika anak mulai
sekolah tekanan teman sebaya mulai mempengaruhi pemilihan makan yang menyebabkan pengabaian
terhadap kebutuhan gizi (Barker, 2002). Berdasarkan hasil penelitian (Dwi, 2023) ada hubungan yang
signifikan antara pengaruh teman sebaya terhadap konsumsi buah dan sayur. Dimana di antara siswa
dengan pengaruh teman sebaya yang kurang, sebagian besar (81,4%) siswa kurang mengonsumsi buah
dan sayur.

Sikap dan perilaku orang tua terhadap buah dan sayur berkorelasi positif dengan perilaku anak
dalam mengonsumsi buah dan sayur. Anak yang mengonsumsi buah dan sayur lebih banyak bila orang

tua juga suka mengkonsumsi buah dan sayur (Pearson et al, 2009).. Berdasarkan penelitian Ramadhani
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& Hidayati, (2017) bahwa tidak terdapat hubungan antara dukungan orang tua dengan konsumsi buah
dan sayur (p-value = 0,929) tetapi berbanding terbalik dengan penelitian Andari (2015) bahwa terdapat
hubungan antara dukungan orang tua dengan konsumsi buah dan sayur (p-value = 0,011).

Berdasarkan penelitian (Santika et al.,2023). Dijelaskan bahwa sebagian besar remaja (56,3%)
mengonsumsi buah dan sayur dalam kriteria kurang. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan
pada 10 remaja, didapatkan bahwa 8 (80%) remaja yang konsumsi buah dan sayurnya kurang dan 2
(20%) remaja yang konsumsi buah dan sayurnya baik. Tingkat konsumsi sayur dan buah diukur dengan
menilai konsumsi sayur dan buah secara terpisah. Kategori konsumsi sayur dan buah berdasarkan
pedoman gizi seimbang. Untuk porsi konsumsi sayur, > 250 g per orang/hari termasuk kategori cukup,
dan < 250 g per orang/hari kategori kurang. Sedangkan frekuensi sayur, cukup jika konsumsi sayur > 3
kali per hari, dan kurang jika konsumsi sayur < 3 kali per hari. Demikian pula dengan porsi konsumsi
buah, > 150 g per orang/hari termasuk kategori cukup, dan < 150 g per orang/hari kategori kurang.
Sedangkan frekuensi buah, cukup jika konsumsi buah > 2 kali per hari, dan kurang jika konsumsi buah
< 2 kali per hari.

Hasil penelitian dari Tri Wulan Sari dari Universitas Perintis Indonesia yaitu Data dianalisis
secara univariat dan bivariat dengan Uji Square. Hasil analisis univariat menunjukkan sebagian besar
mahasiswa/i memiliki konsumsi buah dan sayur yang kurang yaitu sebesar 82,5%. Hasil bivariat
menunjukkan gaya hidup, media massa, teman sebaya, peran/dukungan orang tua, dan tabu makanan
tidak berhubungan dengan konsumsi buah dan sayur (p-value < 0,05). Diharapkan mahasiswa/i agar
mengkonsumsi buah dan sayur dengan cukup dan meningkatkan pengetahuan gizinya terutama tentang
pentingnya manfaat konsumsi buah dan sayur bagi kesehatan (Tri Wulan Sari 2024).

Berdasarkan hasil survei awal yang dilaksanakan pada tanggal 12 April 2025 melalui penyebaran
kuesioner kepada 10 orang mahasiswa Universitas Alifah Padang, diketahui bahwa 80% responden
memiliki kebiasaan konsumsi sayur yang rendah, dan 60% di antaranya juga menunjukkan tingkat
konsumsi buah yang kurang. Sementara itu, ketersediaan buah dan sayur di lingkungan tempat tinggal
mahasiswa hanya mencapai 61%. Faktor-faktor lain yang turut memengaruhi rendahnya konsumsi buah
dan sayur antara lain adalah pengaruh media massa sebesar 50%, dukungan orang tua sebesar 55%,
serta pengaruh teman sebaya sebesar 57%. Selain itu, sebagian besar responden menyatakan hanya
menyukai jenis buah dan sayur tertentu saja, serta mengeluhkan keterbatasan ketersediaan buah dan
sayur di lingkungan kos. Temuan ini mengindikasikan perlunya perhatian khusus terhadap pola
konsumsi buah dan sayur di kalangan mahasiswa, mengingat pentingnya asupan gizi seimbang dalam
mendukung kesehatan dan produktivitas mereka. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk
menganalisis “Determinan Perilaku Konsumsi Buah Dan Sayur Pada Mahasiswa di Universitas Alifah
Padang.” faktor yang diteliti diantaranya adalah ketersediaan buah dan sayur, media massa, dukungan

orang tua, dan pengaruh teman sebaya.
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METODE

Penelitian ini membahas mengenai Deteminan Perilaku Konsumsi Buah dan Sayur Pada
Mahasiswa Universitas Alifah Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain cross- sectional, variabel independennya ketersediaan buah dan sayur, media massa, dukungan
orang tua, pengaruh teman sebaya dan variabel dependenya perilaku konsumsi buah dan sayur pada
mahasiswa. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret- Agustus 2025. Waktu pengumpulan data pada
tangga 25 Juli-16 Agustus 2025. Populasi penelitian yaitu mahasiswa Universitas Alifah Padang
sebanyak 1.755 orang dengan jumlah sampel 100 orang, teknik pengambilan sampel accindetal
sampling, data dikumpulkan melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner.  Analisis data
dilakukan menggunakan Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi, sedangkan
analisis bivariate dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dengan menggunakan uji

statistic chi square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Univariat

1. Perilaku Konsumsi Buah Dan Sayur

Tabel 1. Distribusi frekuensi perilaku konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa Universitas
Alifah Padang

Perilaku Konsumsi Sayur f %

Jarang 49 49,0
Sering 51 51,0
Total 100 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 100 responden di dapatkan sebanyak 49

responden (49%) yang kurang konsumsi buah dan sayur.

2. Ketersediaan Buah dan Sayur
Tabel 2. Distribusi frekuensi ketersediaan buah dan sayur pada mahasiswa Universitas Alifah Padang

Ketersediaan buah dansayur f %
Kurang Baik 55 55,0
Baik 45 45,0
Total 100 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 100 responden di dapatkan sebanyak 55

responden (55%) yang kurang ketersediaan buah dan sayur.
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3. Media massa

Tabel 3. Distribusi frekuensi media massa pada mahasiswa Universitas Alifah Padang

Media Massa f %
Terpapar 39 39,0
Tidak 61 61,0
terpapar

Total 100 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 100 responden di dapatkan sebanyak 39

responden (39%) yang tepapar media massa.

4. Dukungan Orang Tua

Tabel 4. Distribusi frekuensi dukungan orang tua pada mahasiswa Universitas Alifah Padang

Dukungan Orang Tua f %

Kurang Baik 53 53,0
Baik 47 47,0
Total 100 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 100 responden di dapatkan sebanyak 53

responden (53%) yang kurang baik mendapatkan dukungan orang tua.

5. Pengaruh Teman Sebaya

Tabel 5. Distribusi frekuensi pengaruh teman sebaya pada mahasiswa Universitas Alifah Padang

Pengaruh Teman Sebaya f %

Kurang Baik 47 47,0
Baik 53 53,0
Total 100 100

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari 100 responden di dapatkan sebanyak 47

responden (47%) yang kurang baik pengaruh teman sebaya.

B. Analisis Bivariat
1. Hubungan Ketersediaan Buah Dan Sayur Dengan Perilaku Konsumsi Buah Dan Sayur Pada

Mabhasiswa Universitas Alifah Padang
Proporsi responden dengan perilaku yang jarang konsumsi buah dan sayur lebih banyak ditemukan

pada responden ketersediaan buah dan sayurnya kurang baik sebesar 72,7%, dibandingkan pada
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responden yang ketersediaan buah dan sayurnya yang baik sebesar 20% memiliki. Berdaasrka hasil uji
Chi-Square didapatkan nilai p < 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
signifikan antara ketersediaan buah dan sayur dengan perilaku konsumsi buah buah dan sayur pada
mahasiswa Universitas Alifah Padang (table 6).

Tabel 6. Hubungan Ketersediaan Buah Dan Sayur Dengan Perilaku Konsumsi Buah dan Sayur Pada
Mahasiswa Universitas Alifah Padang

Ketersediaan Buah Perilaku Konsumsi Buah dan Sayur Pada Jumlah p-value
dan sayur Mahasiswa
Jarang Sering
f % f % f %
Kurang Baik 40 72.7 15 27.3 55 100 <0,000
Baik 9 20.0 36 80.0 45 100
Total 49 49,0 51 51,0 100 100

2. Hubungan Media Massa Dengan Perilaku Konsumsi Buah Dan Sayur Pada Mahasiswa
Universitas Alifah Padang

Tabel 7. Hubungan Media Massa Dengan Perilaku Konsumsi Buah dan Sayur Pada Mahasiswa
Universitas Alifah Padang

Media Massa Perilaku Konsumsi Buah dan Sayur Jumlah p-value
Pada Mahasiswa
Jarang Sering
f % f % f %

Terpapar 30 76.9 9 23.1 39 100 <0,000

Tidak 19 311 42 68.9 61 100

terpapar

Total 49 49,0 51 41,0 100 100

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa proporsi responden denan perilaku yang jarang
konsumsi buah dan sayur lebih banyak ditemukan pada responden yang terpapar oleh media
massa 76,9%, dibandingkan dengan responden yang tidak terpapar media massa 31,1%.
Berdasrkan hasil Uji Chi-Square menunjukkan nilai p < 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara media massa dengan perilaku

konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa Universitas Alifah Padang.

3. Hubungan Dukungan Orang Tua Dengan Perilaku Konsumsi Buah Dan Sayur Pada
Mabhasiswa Universitas Alifah Padang.

Proporsi responden dengan perilaku jarang konsumsi buah dan sayur lebih banyak

ditemukan pada responden yang dukungan orang tuanya kurang baik sebesar 64,2%, dibandingkan

dengan responden yang dukungan orang tuanya baik sebesar 31,9%. Berdasarkan hasil uji Chi-
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Square diperoleh nilai p = 0,003 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan signifikan antara
dukungan orang tua dengan perilaku konsumsi buah dan sayur pada responden mahasiswa
Uniersitas Alifah Padang (table 8).

Tabel 8. Hubungan Dukungan Orang Tua Dengan Perilaku Konsumsi Buah dan Sayur Pada
Mahasiswa Universitas Alifah Padang

Dukungan Perilaku Konsumsi Buah dan Jumlah p-value
Orang Tua Sayur Pada Mahasiswa
Jarang Sering
f % f % f %
Kurang Baik 34 64.2 19 358 53 100 0,003
Baik 15 1.9 32 68,1 47 100
Total 49 49,0 51 51,0 100 100

4., Hubungan Pengaruh Teman Sebaya Dengan Perilaku Konsumsi Buah Dan Sayur Pada
Mabhasiswa Universitas Alifah Padang

Tabel 9.Hubungan Pengaruh Teman Sebaya Dengan Perilaku Konsumsi Buah dan Sayur Pada
Mahasiswa Universitas Alifah Padang

Pengaruh Perilaku Konsumsi Buah dan Jumlah p-value
Teman Sebaya Sayur Pada Mahasiswa
Jarang Sering
f % f % f %
Kurang Baik 29 61.7 18 38.3 47 100 0,028
Baik 20 37.7 33 62.3 53 100
Total 49 49,0 53 53,0 100 100

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa proporsi responden dengan perilaku yang
jarang konsumsi buah dan sayur lebih bnyak ditemukan pada responden memiliki pengaruh teman
sebaya yang kurang baik sebesar 61,1%, dibandingkan dengan responden yang memiliki pengaruh
teman sebaya yang baik sebesar 37,7%. Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p =
0,028 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pengaruh teman sebaya dengan perilaku konsumsi buah dan sayur pada mahasiswa Univesitas
Alifah Padang.

Pembahasan
1. Perilaku Konsumsi Buah dan Sayur
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan 49% mahasiswa memiliki konsumsi buah dan
sayur yang kurang. Persentase tersebut lebih rendah dibandingkan temuan Safitriani (2022), yang

melaporkan 74,1% responden tidak mencapai jumlah yang direkomendasikan. Sementara itu, Daniar
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(2022) menemukan kondisi serupa pada siswa SMPN 3 Cileungsi, dengan 68,3% responden
memiliki frekuensi konsumsi yang rendah.

Buah dan sayuran mengandung serat, vitamin dan mineral yang membantu meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan tubuh. Senyawa yang ditemukan dalam buah-buahan dan sayuran
mendukung kesehatan tubuh dengan menghindari kanker, memperlambat penuaan, dan
meningkatkan sistem pencernaan. Buah-buahan dan sayuran termasuk mineral dan vitamin yang juga
berfungsi sebagai antioksidan. Meskipun tidak banyak kebutuhan vitamin dan mineral, fungsinya
hampir tak tergantikan, membuat konsumsinya diperlukan (Khoirunnisa and Kurniasari 2022). Sayur
dan buah adalah suatu bahan makanan dari nabati yang berasal dari tumbuh- tumbuhan, buah adalah
bagian dari tumbuhan yang mengandung biji. Buah banyak mengandung zat gizi yang cukup lengkap
yaitu protein, lemak dan karbohidrat, yang jumlah relatif kecil. Sedangkan sayuran sebagai bagian
dari tanaman yang dapat dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan gizi pada tubuh. Secara ilmiah dan
kesehatan buah dan sayur merupakan vitamin, mineral dan serat, semua ini zat yang sangat berfungsi
bagi tubuh sebagai pengatur dalam mencegah terjadinya defisiensi vitamin, mencegah berbagai
penyakit (penurunan fungsi mata dan sistem imun), memperlancar BAB serta mencegah munculnya
radikal bebas (Kusyanti and Sukmawati 2023).

2. Ketersediaan Buah dan Sayur

Penelitian ini menemukan bahwa 55% mahasiswa memiliki ketersediaan buah dan sayur yang
kurang baik. Angka tersebut lebih tinggi dibandingkan temuan Safitriani (2022), yang melaporkan
47,3% responden mengalami keterbatasan ketersediaan. Sementara itu, hasil penelitian Bella Nadya
(2017) menunjukkan kecenderungan sejalan, dengan persentase yang bahkan lebih tinggi, yaitu 60%.
Ketersediaan buah dan sayur di rumah merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
konsumsi buah dan sayur pada remaja. Penelitiaan Farisa (2012) menyimpulkan bahwa remaja yang
memiliki ketersediaan buah dan sayur di rumah berhubungan positif dengan konsumsi buah dan
sayur yang lebih baik. Selain itu, remaja yang bersekolah di sekolah negeri memiliki ketersediaan
buah di rumah lebih sedikit setiap harinya dibandingkan remaja yang bersekolah di sekolah swasta
(Nago et al., 2012).

3. Media Massa
Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada 100 mahasiwa terdapat dapatkan sebanyak
39% yang terpapar media massa. Hasil ini lebih rendah dibandingkan penelitian irwan (2024)
mahasiswa yang terpapar informasi/iklan 61,1% yang perilaku konsumsi buah dan sayurnya kurang.
Sementara itu, penelitian Muzayna (2023) menemukan persentase yang lebih tinggi, yaitu 66,6%

siswa yang terpapar media informasi juga memiliki konsumsi buah dan sayur yang kurang.
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Menurut (Simanjuntak & Marlina, 2021) yang dikutip dalam studi yang dilakukan oleh
Novasari dan rekan-rekannya pada tahun 2016, media informasi memiliki pengaruh yang terkait
dengan perubahan perilaku melalui komunikasinya. Informasi yang hendak disampaikan kepada
audiens memalui media memiliki kemampuan untuk memotivasi munculnya perilaku positif pada
penggunanya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering terpapar media informasi, seseorang
akan mulai berpikir dan sadar mengenai informasi tersebut dan mulai mempraktikkan konsumsi

buah dan sayur.

4. Dukungan Orang Tua

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada 100 responden di Universitas Alifah Padang,
diperoleh bahwa sebanyak 53% mahasiswa memiliki dukungan orang tua yang kurang baik. Hasil ini
lebih rendah dibandingkan penelitian Iswanto (2022) yang menemukan 63,8% responden
dengan dukungan orang tua kurang baik. Sementara itu, penelitian Rilantias (2022) menunjukkan
persentase yang jauh lebih tinggi, yaitu 87,4% responden dengan perilaku konsumsi buah dan sayur
yang kurang baik akibat rendahnya dukungan orang tua.

Beberapa faktor dapat mempengaruhi konsumsi buah dan sayur pada anak. Penelitian Brug et
al.(2008) menunjukkan bahwa dorongan dari orang tua kepada anak untuk memakan buah dan sayur
setiap hari membuat asupan buah dan sayur pada anak meningkat. Perilaku makan pada anak
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, seperti teman sebaya dan orang tua. Orang tua menjadi contoh bagi
anak, terutama dalam hal memilih makanan. Contoh dari orang tua dalam hal asupan buah dan sayur

dapat mempengaruhi dan meningkatkan asupan buah dan sayur pada anak (Granner dan Evans, 2011).

5. Pengaruh teman sebaya

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada 100 responden di Universitas Alifah
Padang, diperoleh bahwa sebanyak 47% mahasiswa memiliki pengaruh teman sebaya yang
kurang baik terhadap konsumsi buah dan sayur. Hasil ini lebih rendah dibandingkan penelitian
Irwan (2024) yang menunjukkan bahwa dari 33 mahasiswa dengan pengaruh teman sebaya
kurang baik, terdapat 66,7% yang memiliki perilaku konsumsi buah dan sayur kurang.
Penelitian Ayu (2024) bahkan menemukan angka yang lebih tinggi, yaitu 82,1% responden
dengan pengaruh teman sebaya kurang baik juga memiliki kebiasaan konsumsi buah dan sayur
yang rendah. Pengaruh teman atau kelompok sebaya selama masa remaja sangat kuat. Ketika
anak mulai sekolah tekanan teman sebaya mulai mempengaruhi pemilihan makan yang
menyebabkan pengabaian terhadap kebutuhan gizi (Barker, 2002).

B. Analisis Bivariat

1. Hubungan Ketersediaan Buah Dan Sayur Dengan Perilaku Konsumsi Buah Dan Sayur
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Pada Mahasiswa Universitas Alifah Padang

Berdasarkan uji statistic menggunakan Chi-Square didapatkan nilai p value < 0,000 (p <
0,05) pada perilaku konsumsi buah dan sayur, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan
antara ketersediaan buah dan sayur dengan perilaku konsumsi buah dan sayur, peneltian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Safitri (2022) yang menyatakan terdapat hubungan
yang signifikan antara ketersediaan buah dan sayur dengan konsumsi buah dan sayur pada
mahasiswa kesehatan di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur dengan nilai p value =
0,000 (p-value < 0,05), dan juga memiliki persamaan dengan penelitian Bella nadya (2017) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan ketersediaan makanan dengan perilaku
konsumsi buah dan sayur siswa SMPK 1 Harapan dengan nilai p value = (p < 0,01).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Asih Nur dan Trini (2018), bahwa responden
dengan ketersediaan buah dan sayur baik memiliki rata-rata konsumsi buah dan sayur lebih tinggi
dibandingkan responden dengan ketersediaan buah dan sayur kurang baik. Hasil yang sama juga
disebutkan oleh penelitian Noia & Contento (2010), menyatakan bahwa ketersediaan buah dan

sayur dirumah dan disekolah berhubungan positif dengan konsumsi buah dan sayur pada remaja.

2. Hubungan Media Massa Dengan Perilaku Konsumsi Buah Dan Sayur Pada Mahasiswa
Universitas Alifah Padang

Berdasarkan uji statistic menggunakan Chi-Square didapatkan nilai p < 0,000 (p <
0,05) perilaku konsumsi buah dan sayur, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara media massa dengan perilaku konsumsi buah dan sayur, penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Irwan (2024) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara media massa/iklan dengan perilaku konsumsi buah dan sayur
dengan nilai p = 0,001 < 0,05, penelitian ini memilki kesamaan dengan penelitian Muzayna
(2023) menyatakan bahwa adanya hubungan signifikan antara paparan media informasi dengan
konsumsi buah dan sayur dengan nilai p sebesar 0,008 (p < 0,05).

Temuan ini serupa dengan penelitian sebelumnya oleh (Anggraini & Masnina, 2022) dan
(Pangestika, 2019), yang juga menemukan korelasi bermakna antara paparan media massa atau
informasi dan konsumsi buah dan sayur. Temuan selaras juga diungkapkan dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Rachman et al., 2017) bahwa media memainkan peran penting, tidak hanya
sebagai alat pemasaran makanan, tetapi juga sebagai sumber informasi mengenai gizi mampu

memengaruhi perilaku konsumsi makanan, terutama dalam hal konsumsi buah dan sayur.

3. Hubungan Dukungan Orang Tua Dengan Perilaku Konsumsi Buah Dan Sayur Pada

Mabhasiswa Universitas Alifah Padang
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Berdasarkan uji statistic menggunakan Chi-Square didapatkan nilai p = 0,003 (p < 0,05)
perilaku konsumsi buah dan sayur , yang berarti terdapat hubungan signifikan antara dukungan
orang tua dengan perilaku konsumsi buah dan sayur, Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Iswanto (2022) yang menyatakan bahwa uji statistik menggunakan uji Chi-square
didapatkan p value (0,037) < 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan antara
dukungan orangtua dengan konsumsi buah dan sayur pada remaja di wilayah kerja Puskesmas Toto
Utara, penelitian ini memilki kesamaan dengan penelitian Rilantias (2022) penelitian ini
menunjukkan dukungan orang tua memiliki hubungan yang signifikan dengan konsumsi sayur dan
buah (P value 0,027). Penelitian ini tidak sejalan dengan Bahria yang mengatakan tidak adanya
hubungan yang bermakna antara dukungan orang tua dengan konsumsi sayur dan buah (Bahria &
Triyanti, 2010). Dukungan orang tua mendorong juga tersedianya sayur dan buah di rumah, oleh
karena itu dukungan orang tua yang baik akan mendorong ketersedian sayur dan buah yang baik
pula.

4. Hubungan Pengaruh Teman Sebaya Dengan Perilaku Konsumsi Buah Dan Sayur Pada
Mabhasiswa Universitas Alifah Padang

Berdasarkan uji statistic menggunakan Chi-Square didapatkan nilai p = 0,028 (p < 0,05)
perilaku konsumsi buah dan sayur, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara pengaruh
teman sebaya dengan perilaku konsumsi buah dan sayur. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Irwan (2024) yang menyatakan bahwa disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pengaruh teman sebaya dengan perilaku konsumsi buah dan sayur hasil uji statistic
didapatkan nilai p = 0,000 < 0,05, penelitian ini memilki kesamaan dengan penelitian Ayu (2024)
hasil analisis data menunjukkan nilai p <0,005 (0,000), maka disimpulkan ada pengaruh dukungan
teman sebaya terhadap kebiasaan konsumsi sayur dan buah pada Mahasiswa Kesehatan Masyarakat
Universitas Negeri Gorontalo.

Dukungan teman sebaya merupakan faktor pendorong perilaku. Perilaku orang lebih banyak
dipengaruhi orang-orang yang dianggap penting. Apabila seseorang itu penting menurutnya, maka
apa yang ia katakan atau perbuatannya cenderung akan dicontoh. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Dina Safari, 2019 yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang bermakna antara

dukungan teman sebaya dengan konsumsi sayur dan buah (Safitri 2019).

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 49% mahasiswa memiliki perilaku jarang konsumsi
buah dan sayur. Sebanyak 55% responden mengalami ketersediaan buah dan sayur yang kurang baik,
30% terpapar media massa, 53% mendapatkan dukungan orang tua yang kurang baik, dan 47%

terpengaruh teman sebaya secara negatif. Analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan signifikan
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antara ketersediaan buah dan sayur (p < 0,000), paparan media massa (p < 0,000), dukungan orang tua (p
= 0,003), serta pengaruh teman sebaya (p = 0,028) dengan perilaku konsumsi buah dan
sayur.Kesimpulan penelitian ini adalah faktor ketersediaan, media massa, dukungan orang tua, dan
pengaruh teman sebaya berhubungan dengan perilaku konsumsi buah dan sayur. Diharapkan universitas
dan tenaga kesehatan meningkatkan promosi kesehatan melalui edukasi gizi, penyediaan fasilitas makan
sehat, serta dukungan keluarga dan kelompok sebaya.
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